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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap penerapan 

konsep Transit Oriented Development (TOD) di kawasan Stasiun Tugu 

Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa aksesibilitas pejalan kaki dan 

infrastruktur pendukung sudah cukup baik, serta penggunaan lahan 

campuran telah berkembang. Namun, beberapa aspek perlu ditingkatkan, 

seperti optimalisasi KDB dan KLB, pengembangan jalur sepeda yang 

aman, peningkatan kapasitas parkir, serta koordinasi antar pemangku 

kepentingan. 

Analisis SWOT mengidentifikasi kekuatan utama berupa lokasi 

strategis dan dukungan kebijakan pemerintah. Sementara itu, tantangan 

yang dihadapi meliputi terbatasnya hunian vertikal dan lemahnya 

koordinasi lintas sektor. Strategi yang disarankan meliputi integrasi 

transportasi publik dengan permukiman vertikal, peningkatan kualitas 

ruang bersama, serta pengembangan ruang hijau yang memadai guna 

menjaga kualitas lingkungan di tengah pertumbuhan kawasan. 

V.2. Saran 

Penelitian ini belum mengkaji secara mendalam dampak sosial-

ekonomi, pengelolaan ruang terbuka hijau, dan sistem transportasi 

multimoda sebagai bagian dari prinsip TOD. Mengingat adanya berbagai 

moda transportasi seperti kereta, pesawat, dan kapal, diperlukan 

pendekatan integratif untuk memastikan konektivitas antarmoda berjalan 

efektif. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode strategi 

pengembangan lain seperti fishbone guna mengidentifikasi akar masalah 

dan faktor kunci secara sistematis, sehingga strategi pengembangan 

kawasan dapat lebih terarah dan berkelanjutan. 
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